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ABSTRAK 
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KASIHAN II HEALTH CENTER BANTUL  

YOGYAKARTA  

 

Setia Budi Utomo1, Febrina Suci hati2, Muhammad Irfanudin3 
1Student of Nursing Study Program At Alma Ata University, 2Lecturer At Nursing Study Program 

At Alma Ata University, 3Lecturer At Alma Ata University 

setiabudi30.sb@gmail.com 

ESSENCE  

Background : People with diabetes mellitus experience changes in their 

perceptions and have a negative impact on a person's physical and psychological 

well-being. Anxiety and stress are psychological problems that often occur in 

diabetics. Handling that is done in dealing with stress affects the success in adhering 

to a diet program and controlling blood sugar levels. Therefore, good self-

acceptance is needed to develop the skills at hand and increase self-confidence. 

 

Objective : To identify the relationship between self-acceptance and stress levels 

in patients with type II diabetes mellitus at Kasihan II Public Health Center, Bantul, 

Yogyakarta 

 

Research Methods : The study design was correlated with aapproach cross 

sectional. The study was conducted at Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta 

with a sample consisting of 63 respondents with type II diabetes mellitus who were 

selected using accidenta sampling technique. Data were collected by filling out a 

self-acceptance questionnaire and stress levels. The data analysis technique used 

spearman rank.  

 

Results : This study shows the highest percentage (50.8%) of 32 respondents 

moderate self-acceptance, and 38 respondents (60.3%) moderate stress levels. The 

results of the spearman rank correlation test obtained a value of -0.659 with a 

significant p-value of 0.00 <0.05, which means that there is a relationship between 

self-acceptance and stress levels in patients with type II diabetes mellitus at Kasihan 

II Health Center Bantul Yogyakarta.  

 

Conclusion : This study shows a relationship between self-acceptance and stress 

levels in patients with type II diabetes mellitus at Kasihan II Health Center Bantul 

Yogyakarta.  

 

Keywords : Diabetes Mellitus, Self-acceptance, Stress levels  
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INTISARI  

Latar Belakang : Penderita diabetes melitus mengalami perubahan persepsi dalam 

dirinya dan mempunyai dampak negatif terhadap fisik maupun psikologis 

seseorang. Kecemasan dan stres merupakan  masalah psikologis yang sering terjadi 

pada penderita diabetes. Penanganan yang dilakukan dalam menangani stress 

memengaruhi keberhasilan dalam mematuhi program diet dan pengendalian kadar 

gula darah. Maka dari itu diperlukan penerimaan diri yang baik untuk 

mengembangkan keterampilan yang dihadapi dan meningkatkan keyakinan diri. 

 

Tujuan : Mengidentifikasi adanya hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress 

pada penderita diabetes melitus tipe II di Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta 

 

Metode Peneitian : Desain penelitian ini korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilakukan di puskesmas kasihan II Bantul Yogyakarta dengan 

sampel terdiri dari 63 responden diabetes melitus tipe II yang dipilih menggunakan 

teknik accidenta sampling. Pengambilan data dilakukan dengan pengisian 

kuesioner penerimaan diri dan tingkat stres. Teknik analisis data menggunakan 

spearman rank.  

 

Hasil Penelitian : Penelitian ini menunjukan Presentase tertinggi yaitu sebesar 

(50,8%) sebanyak 32 responden penerimaan diri sedang, dan tingkat stress sedang 

38 responden (60,3%). Hasil uji korelasi spearman rank diperoleh nilai sebesar -

0,659 dengan signifikan p-value sebesar 0,00 < 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan antara penerimaan diri dengan tingkat stres pada penderita diabetes 

melitus tipe II di puskesmas kasihan II Bantul Yogyakarta.  

 

Kesimpulan : Penelitian ini menunjukan adanya hubungan antara penerimaan diri 

dengan tingkat stres pada penderita diabetes melitus tipe II di puskesmas kasihan II 

Bantul Yogyakarta.  

 

Kata Kunci : Diabetes Melitus, Penerimaan diri, Tingkat Stres  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini pada era globalisasi telah terjadi perubahan pola penyebaran 

penyakit dari menular menjadi penyakit tidak menular konsumsi yang serba 

instan merupakan salah satu  pola hidup masyarakat yang tidak sehat, 

kurangnya bergerak atau melakukan aktivitas fisik, perubahan life style 

merupakan dampak dari berkembangnya teknologi, diabetes melitus atau 

biasa disebut kencing manis adalah salah satu penyakit tidak menular yang 

banyak ditemukan di masyarakat. (1) 

Data yang diperoleh dari International Diabetes Federation (IDF) 

pada tahun 2016 prevalensi DM berjumlah lebih dari 425 juta orang 

diseluruh dunia (2). Indonesia merupakan salah satu Negara dengan 

penderita diabetes terbanyak yaitu menempati urutan ke – 7 dunia dengan 

penderita DM berjumlah 10,2 juta penderita (2). D.K.I jakarta merupakan 

prevalensi tertinggi untuk DM sebesar 3,4% diikuti Daerah istimewa 

yogyakarta 3,3% dan Sulawesi Utara 2,4% (3). Jumlah penderita diabetes 

melitus meningkat dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara lain adalah 

faktor keturunan genetic, obesitas, perubahan gaya hidup, pola makan yang 

salah, kurangnya aktivitas fisik, kehamilan, perokok dan stress (4) 

Penderita diabetes harus mengubah pola hidupnya agar gula darah 

dalam tubuhnya tetap seimbang dapat mengakibatkan mereka rentan 
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terhadap stress, karena stress akan terjadi apabila sesorang merasakan 

adanya ketidaksesuaian antara sumber daya yang dimiliki dengan tuntutan 

situasi yang harus dijalankan ketika tuntutan situasi dirasakan berbeda 

dengan situasi sebelumnya dan terlalu berat maka stress akan terjadi. 

Stressor penderita diabetes melitus muncul saat pasien mulai menjalani pola 

hidup yang sehat penderita diabetes melitus diantaranya diet makanan, 

periksa gula darah, olahraga teratur, dan pola aktivitas fisik (5).  

Penyakit diabetes mempunyai dampak negatif terhadap fisik 

maupun psikologis klien, masalah atau gangguan fisik yang sering muncul 

pada penderita diabetes seperti polyuria, polydipsia, polifagia, mengeluh 

lelah dan mengantuk. Sedangkan masalah psikologis yang sering terjadi 

seperti kecemasan, kemarahan, berduka, malu, rasa bersalah, kesepian, dan 

stress. Penderita diabetes melitus beranggapan bahwa penyakit diabetes 

melitus akan banyak menimbulkan permasalahan seperti pengobatan yang 

mahal, dan terapi yang lama, komplikasi penyakit juga dapat menjadi 

kekawatiran timbulnya stress. (6).  

Stress adalah respon tubuh yang tidak spesifik terhadap setiap 

kebutuhan yang terganggu, suatu fenomena yang umum terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari, stress memberi dampak secara total pada individu 

yaitu terhadap fisik, psikologis, intelektual, social dan spiritual, stress dapat 

mengancam keseimbangan fisiologis (4).  Penelitian izzati & Nirmala 

(2015), menyatakan adanya hubungan tingkat stress dengan kadar gula 

darah pada penderita diabetes melitus dengan menggunakan metode 
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penelitian deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional study. 

Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja puskesmas perkotaan rasimah 

ahmad bukit tinggi terhadap 32 penderita diabetes melitus yang diambil 

menggunakan Teknik convinence sampling 

Penanganan yang dilakukan pasien dalam menangani stress 

memengaruhi keberhasilan dalam mematuhi program diet dan pengendalian 

kadar gula darah. Sebenarnya pasien DM banyak yang mengetahui anjuran 

diet tetapi banyak pula yang tidak mematuhinya. Maka dari itu dalam 

penanganan stress harus diperlukan pengetahuan, motivasi dan penerimaan 

diri untuk mengembangkan keterampilan yang dihadapi dan meningkatkan 

keyakinan diri (7).  

Penerimaan diri merupakan kemampuan untuk mengesampingkan 

kekurangan dan kesalahan. Diabetes melitus tidak dapat disembuhkan tetapi 

penderita bisa hidup dengan normal, untuk mencapai hidup normal 

penderita diabetes harus melakukan pengelolaan dengan baik. Pengelolaan 

yang baik diperlukan kondisi psikologis yang baik untuk menghilangkan 

keluhan dan rasa nyaman. Rasa malu dan kecemasan yang luar biasa, 

individu yang dapat menerima dirinya sendiri dan menerima segala 

kekurangan yang tidak sesuai dengan cita-cita idealnya, serta puas akan 

keadaan dan sifat sebagaimana adanya (8) 

Penerimaan diri merupakan sikap yang pada dasarnya merasa puas 

dengan dirinya sendiri, kualitas-kualitas dan pengakuan atas keterbatasan 

diri sendiri , tinggi rendahnya penerimaan diri diperoleh dari skala 
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penerimaan diri yang menunjukan aspek-aspek penerimaan diri, perilaku 

yang didasarkan pada standar dan nilai dirinya sendiri (internal) bukan dari 

orang lain (eksternal). 

Setiap individu penderita diabetes melitus mengalami perubahan 

dan persepsi yang berbeda- beda menghadapi perubahan tersebut. Hal ini 

tergantung pada kepribadian dan ketahanan diri, konsep diri dan citra diri, 

serta penerimaan diri terhadap penyakit. Penelitian Sofiyah (2016) 

menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara penerimaan diri 

dengan depresi pada penderita diabetes melitus.  

Studi pendahuluan yang dilakukan pada 16 oktober 2019 di dinkes 

kabupaten Bantul diabetes melitus termasuk dalam 10 besar penyumbang 

kunjungan rawat jalan terbanyak di puskesmas kabupaten Bantul dengan 

jumlah 1.859 kasus. Puskesmas kasihan II merupakan puskesmas dengan 

jumlah penderita DM tipe 2 terbanyak di kabupaten Bantul yaitu dengan 

jumlah 1.227 pasien rawat jalan pada tahun 2018 (9).  

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di puskesmas 

kasihan II Bantul Yogyakarta terdapat 170 orang mengalami diabetes 

melitus tipe 2, masalah atau gangguan fisik yang sering muncul pada 

penderita diabetes seperti polyuria, polydipsia, polifagia. selain 

melakukakan wawancara terhadap petugas puskesmas peneliti juga 

melakukan wawancara terhadap 6 orang penderita diabetes melitus tipe 2. 

Hasil wawancara 4 dari 6 penderita DM mengatakan stress yang disebabkan 

oleh banyak hal diantaranya : mengatakan penyakit DM yang diderita dapat 
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menimbulkan masalah seperti terapi pengobatan yang lama dan komplikasi 

yang akan terjadi, DM juga menyebabkan sering kencing  dan terbangun di 

malam hari sehingga pola tidur terganggu dan sukar untuk tidur kembali, 

mereka sering sukar menahan emosi, mudah marah dan tersinggung, merasa 

jantung berdebar debar.  

Hasil wawancara penerimaan diri 4 dari 6 penderita DM di 

puskesmas kasihan II bantul mengatakan masih sulit dalam menyesuaikan 

aktifitas karena penyakit yang diderita, kadang merasa keluarga terbebani 

dengan penyakit yang diderita, merasa dirinya kurang berharga dimata 

keluarga dan teman-temanya. Bersadarkan uraian dan latar belakang diatas 

maka peneliti tertarik lebih lanjut dan mengambil judul “Hubungan 

Penerimaan Diri dengan Tingkat Stres pada Penderita Diabetes Melitus Tipe 

II di Puskesmas Kasihan II Bantul Yogyakarta”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian yaitu apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan tingkat 

stress pada penderita diabetes melitus tipe II di puskesmas kasihan II Bantul 

Yogyakarta ?  

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Untuk mengetahui hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress 

pada penderita diabetes melitus tipe II.  

2. Tujuan Khusus  
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a. Mengetahui karakteristik responden umur, jenis kelamin, 

Pendidikan, pekerjaan, penderita diabetes melitus tipe II di 

puskesmas kasihan II Bantul Yogyakarta.  

b. Mengetahui tingkat stress pada penderita diabetes melitus tipe II di 

puskesmas kasihan II Bantul Yogyakarta. 

c. Mengetahui penerimaan diri pada penderita diabetes melitus tipe II 

di puskesmas kasihan II Bantul Yogyakarta.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan ilmu pengetahuan tentang 

hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress pada penderita 

diabetes melitus tipe II.  

2. Manfaat Praktisi  

a. Bagi Institusi Universitas Alma Ata 

Menambahkan pustaka dan memberikan referensi atau bahan 

kajian sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan, khususnya 

pada institusi universitas alma ata. Umumnya mengenai 

hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress pada penderita 

diabetes melitus tipe II.  

b. Pengembangan Ilmu Dan Tehnologi Keperawatan  

Menambahkan keluasan ilmu dan memberikan referensi atau 

bahan bacaan bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai 

masukan untuk pengembangan ilmu tehnologi di dunia 

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



7 
 

 
 

keperawatan. Mengembangkan ilmu dan memperkaya konsep-

konsep teori hubungan penerimaan diri dengan tingkat stress 

pada penderita diabetes melitus tipe II.  

c. Pihak Puskesmas  

Hasil penelitian ini setelah adanya penelitian yang dilakukan 

dari data tersebut pihak puskemas kasihan II Yogyakarta dapat 

memperhatikan penerimaan diri yang dapat mempengaruhi 

tingkat stress, sehingga menurunya resiko diabetes melitus tipe 

II.  

E. Keaslian Penelitian  

 Tabel 1.1 keaslian peneitian 

Judul Nama Hasil Penelitian   Persamaan Penelitian  Perbedan penelitian  

hubungan tingkat 

stress dengan 

peningkatan kadar 

gula darah pada 

pasien diabetes 

mellitus di wilayah 

kerja puskesmas 

perkotaan rasimah 

ahmad bukit tinggi 

tahun 2015 

Wisnatul Izzati 

& Nirmala 

(2015) 

terdapat 

hubungan 

tingkat stress 

dengan kadar 

gula darah 

pasien diabetes 

mellitus 

Persamaan penelitian 

terdapat pada :  

a. Variabel tingkat stress  

b. Metode penelitian 

cross sectional  

Perbedaan penelitian terdapat 

pada :  

a. Variabel kadar gula darah  

b. lokasi penelitian  

c. jumlah sampel  

hubungan antara 

penerimaan diri 

dengan depresi pada 

penderita diabetes 

melitus tipe II 

Sofiyah (2016) adanya 

hubungan 

negative yang 

signifikan antara 

penerimaan diri 

dengan tingkat 

depresi pada 

penderita 

diabetes melitus 

Persamaan penelitian 

terdapat pada :  

a. variabel penerimaan 

diri  

b. metode penelitian 

cross sectional  

Perbedaan penelitian terdapat 

pada :  

a. variabel depresi  

b. lokasi penelitian  

c. jumlah sampel penelitian  

PE
RP
US
TA
KA
AN
 

UN
IV
ER
SI
TA
S 
AL
MA
 A
TA



8 
 

 
 

hubungan antara 

tingkat kecemasan 

dengan tingkat 

stress pada pasien 

diabetes melitus 

tipe 2 

Zuhra oktina 

(2018) 

 adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

tingkat 

kesemasan 

dengan tingkat 

stress pada 

pasien diabetes 

melitus tipe 2 

Persamaan penelitian 

terdapat pada :  

a. variabel tingkat stress  

b. metode cross 

sectional  

Perbedaan penelitian terdapat 

pada :  

a. variabel kecemasan  

b. lokasi penelitian  

c. jumlah sampel penelitian  
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memahami dan mengenali penerimaan diri untuk mengendalikan 

tingkat stresnya.  

5. Peneliti selanjutnya  

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi maupun acuan untuk 

dikembangkan menjadi lebih baik lagi terutama yang berkaitan dengan 

penerimaan diri dengan tingkat stress pada pasien DM tipe II. Peneliti 

selanjutnya dapat meneliti tentang bagaimana pengaruh penerimaan diri 

dan stres terhadap penyakit Diabetes Melitus tipe II. 

6. Manfaat bagi peneliti  

Sebagai data dasar bagi peneliti untuk mengembangkan ilmu mengenai DM 

terhadap tingkat stress pasien DM tipe II 
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